
 
 

58 
Poltekkes Tanjungkarang 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Almatsier,S.,Soetarjo,S., Soekarti,M. (2011). Gizi Seimbang Dalam Daur 

Kehidupan. PT. Gramedia Pustaka Utama : Jakarta. 

Amelia, C. M., & Fayasari, A. (2020).Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi 

Sayur Dan Buah Remaja Di Smp Negeri 238 Jakarta.Jurnal Gizi dan 

Pangan Soedirman, Vol 4.No.1.ISSN 2559-0152. 

Adriani, M dan Wirjatmadi, B. 2012.Peranan Gizi dalam Siklus 

Kehidupan.Kencana.Jakarta. 

Ancok, D. Teknik Penyusunan Skala Pengukuran. Yogyakarta: Pusat Penelitian 

Kependudukan Universitas Gadjah Mada; 2007. 

Anggraeni, N. A., & Sudiarti, T. (2018).Faktor dominan konsumsi buah dan sayur 

pada remaja di SMPN 98 Jakarta.Indonesian journal of human nutrition, 

Vol.5 No.1.ISSN 2442-6636. 

Aphrodita.(2012). Terapi Jus Buah dan Sayur.Jogjakarta: Katahati. 

Arbie, F. (2019).Pengetahuan Gizi Berhubungan Dengan Konsumsi Sayur Dan 

Buah Pada Remaja.Vol 1. 

Arfan, I., Mauludina, P., & Ridha, A. (2020).Faktor-faktor yang Berhubungan 

dengan Konsumsi Buah dan Sayur pada Remaja SMP di Kota Pontianak 

(Studi Kasus pada SMP Muhammadiyah 1 dan SMP Muhammadiyah 2 Kota 

Pontianak).JUMANTIK: Jurnal Mahasiswa dan Peneliti Kesehatan, Vol.7 

No.1. 

Arikunto, S. (2013).Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. Survei Konsumsi Makanan 

Individu dalam Buku Survei Diet Total Indonesia 2014: Laporan Nasional. 

Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan;2014. 

Brown, Judith E. (2005). Nutrition Through The Life Cycle : Second Edition. 

United States : Thomson. 

Departemen Pendidikan Nasional (2014)Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan 

ke delapan Belas Edisi IV.Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 

Eliza, E. (2019). Analisis Sikap, Pengetahuan, Ketersediaan Buah dan Sayur 

dengan Konsumsi Buah, Sayur dan Status Gizi pada Siswa Sekolah 

Menengah Atas di Palembang.JPP (Jurnal Kesehatan Poltekkes Palembang), 

Vol.14.No.(1). 



59 
 

 
Poltekkes Tanjungkarang 

 

FAO.Promotion of Fruit and Vegetables for Health.Report of the Pacific Regional 

Workshop. Rome: FAO; 2011. 

Gibney, & Michael J, et al. (2009).Gizi kesehatan Masyarakat.Penerbit Buku 

kedokteran EGC.Jakarta. 

Giriwijoyo, S dan Sidik, D.Z. (2012).Ilmu Kesehatan Olahraga. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Hurlock, Elizabeth B. (2011). Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta : Erlangga. 

Kementerian Kesehatan RI, (2007). Hasil Utama Riset Kesehatan Dasar  

(Riskesdas) Nasional Tahun 2007.Jakarta : Badan Penelitian 

danPengembangan Kesehatan. 

Kementerian Kesehatan RI, (2013). Hasil Utama Riset Kesehatan Dasar  

(Riskesdas) Nasional Tahun 2013.Jakarta : Badan Penelitian 

danPengembangan Kesehatan. 

Kementerian Kesehatan RI. 2014. Pedoman Gizi Seimbang. Jakarta : Kementerian 

Kesehatan RI; 2014. 

Kementrian Kesehatan RI. 2017. Profil Kesehatan Indonesia 2016. Keputusan 

Menteri kesehatan Republik Indonesia. Jakarta. 

Kementerian Kesehatan RI, (2018). Hasil Utama Riset Kesehatan Dasar  

(Riskesdas) Nasional Tahun 2018.Jakarta : Badan Penelitian 

danPengembangan Kesehatan. 

Khomsan, Ali, Dkk. (2010). Pengantar Pangan Dan Gizi. Depok: Swadaya. 

Krolner R., Rasmussen M., Brug J., Klepp Kl., Wind M., Due P. 2011. 

Determinants of fruit and vegetable consumption among children and 

adolescents: a review of theliterature. Part II: qualitative studies. 

International Journal Of Behavioral Nutrition and Physical Activity 8:112. 

Lupiana, M., & Sadiman, S. (2017).Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Konsumsi Sayur dan Buah pada Siswa Sekolah Dasar.Jurnal Kesehatan 

Metro Sai Wawai,Vol.10.No.1. 

Mohammad, A., & Madanijah, S. (2015). Konsumsi buah dan sayur anak usia 

sekolah dasar di Bogor.Jurnal Gizi dan Pangan, Vol 10.No.1. 

Muna, N. I., & Mardiana, M. (2019).Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Konsumsi Buah dan Sayur pada Remaja.Sport and Nutrition Journal, Vol 

1.No.1. 

Murdiati, A.,Amaliah. 2013. Panduan Penyiapan Pangan Sehat untuk Semua. 

Kencana Prenadamedia Group. Jakarta. 



60 
 

 
Poltekkes Tanjungkarang 

 

Nay, N. V., Rattu, J. A., & Adam, H. (2020).Hubungan Antara Pengetahuan Dan 

Ketersediaan Buah Dan Sayur Dengan Konsumsi Buah Dan Sayur Pada 

Remaja Di Kolongan Atas Sonder Kabupaten Minahasa. KESMAS,Vol. 9 

No.5.  

Nisa, S. H. (2020). Role of parents relates to vegetable and fruit comsumption on 

students at Junior High School Hang Tuah 2 Jakarta.ARGIPA (Arsip Gizi 

dan Pangan), Vol. 5 No.1.ISSN 2502-2938. 

Nurlidyawati.Faktor–Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Konsumsi Buah 

dan Sayur Pada Siswa Kelas VIII dan IX SMPN 127 Jakarta Barat Tahun 

2015.Skripsi. 

Notoatmodjo, S (2012). Promosi Kesehatan Dan Perilaku Kesehatan. PT Rineka 

Cipta. Jakarta. 

Pearce, J., Hiscock, R., Blakely, T., & Witten, K. (2012).The Contextual Effects of 

Neighbourhood Access to Supermarkets and Convenience Stores on 

Individual Fruit and Vegetable Consumption. J. Epidemiol. Community 

Health 2012;62;198-201. doi: 10.1136/jech.2006.059196. 

Peraturan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019.AKG 

(2019). Jakarta. 

Proverawati, A., & Rahmawati, E. (2016).Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS). Yogyakarta: Nuha Medika. 

Putri, A. R. (2020). Ekologi Pangan Dan Gizi. Perum SBI F153 Rt 11 

Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta-55182: Penerbit CV Min. 

Rachman, B. N., Mustika, I. G., & Kusumawati, I. A. W. (2017).Faktor yang 

berhubungan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur siswa SMP di 

Denpasar.Jurnal Gizi Indonesia (The Indonesian Journal of Nutrition), 

Vol.10.No.1. 

Ramadhani, D. T., & Hidayati, L. (2017).Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Konsumsi Sayur dan Buah pada Remaja Putri SMPN 3 

Surakarta.ISSN2579-9622. 

Rini, A. (2015). Mencegah Alergi Makanan. Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 

Saparinto, Cahyo & Susiana, Rini. 2016. Grow Your Own Medical Plant –

Panduan Praktis Menanam 51 Tanaman Obat Populer di Pekarangan. 

Yogyakarta: Lily Publisher. Hal : 1-2. 

Sediaoetama, A. 2010.Ilmu Gizi Untuk Mahasiswa dan Profesi Jilid II. Jakarta: 

Dian Rakyat.  

Sharps, M., Higgs, S., Blissett, J., Nouwen, A., Chechlacz, M., Allen, H. A., 

Robinson, E. (2014). Examining evidence for behavioural mimicry of 

parental eating by adolescent females: an observational study.Journal of 

Appetite, 89, 56-61. 



61 
 

 
Poltekkes Tanjungkarang 

 

Sianturi, E. (2017). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Konsumsi Sayur 

dan Buah pada Remaja yang Tinggal di Rumah Kos di Kota TarutungTahun 

2017.(E.THESIS) 

Sugiyono.(2017). Metode Penelitian Kualitatif: Untuk penelitian yang bersifat: 

eksploratif, enterpretif, interaktif, dan konstruktif. Bandung: Alfabeta. 

Suhardjo.2003. Berbagai cara pendidikan gizi. Jakarta. Bumi Aksara. 

Tarigan, R. (2020). Hubungan Kesukaan Dan Kesediaan Dengan Konsumsi Sayur 

Dan Buah Pada Remaja.Jurnal Ilmiah Keperawatan Imelda, Vol 6. No.1. 

ISSN 2597-7172. 

Waryana. 2016. Promosi Kesehatan, Penyuluhan dan Pemberdayaan 

Masyarakat.Yogyakarta. Nuha Medika. 

WHO.World Health Statistics 2014: World Health Organization; 2014 

WHO.World Health Statistic Report 2015. Geneva: World Health Organization; 

2015. 

WHO. 2018. Global Strategy on Diet, Physical Activity and Health :Promoting 

fruit and vegetable consumption around the world. 

Wirakusumah, Emma S. 2013. Jus sehat Buah &Sayuran.Jakarta : Penebar 

Swadaya. 

Zulfiah,S., Wagustina,S., Ahmad,A.(2015). Implikasi Gizi Dalam Daur 

Kehidupan. Banda Aceh : PeNa. 

 


